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REPUELIK INDCNESA

Analisis Harga Emas Minggu Ke Tiga Bulan Juli 2020

Sepanjang pekan ketiga Juli 2020, seperti yang tergambar dalam chart, harga emas bergerak naik
dengan diselingi gerak fluktuatif. Kenaikan itu melanjutkan kenaikan pada pekan kedua sebelumnya.
Tercatat, pada awal pekan, Senin (13/7), harga emas berjangka untuk kontrak Agustus 2020,
mengalami rally berturut-turut dan tren bullish ini mentargetkan ketinggian rekor tahun 2011.

Pada awal pekan ketiga, harga emas spot di AS, berada pada level US$1,798 per ons dengan harga
berjangka Comex kontrak bulan Agustus diperdagangkan di posisi US$1,808.30. Bahkan, sempat
mengalami kenaikan pada awal perdagangan sesi Amerika Serikat. Bahkan, sempat menyentuh
USS$1,744.10 sebelum akhirnya mengalami konsolidasi dan turun ke US$1,730.58.

Selain itu, pada awal pekan ketiga, tercata dari Tanah Air, harga emas batangan PT Aneka Tambang
Tbk. (Antam) pada perdagangan Senin (13/7) berada pada posisi lebih tinggi dibandingkan dengan
harga pada perdagangan sebelumnya. Berdasarkan informasi Unit Bisnis Pengolahan dan
Pemurnian Logam Mulia Antam, harga emas Antam untuk cetakan 1 gram naik Rp1.000 ke posisi
Rp938.000 dari perdagangan sebelumnya Rp937.000.

Selanjutnya, pada perdagangan Selasa (14/7), tercatat, harga emas kembali bergerak naik di bursa
Comex AS. Minat beli terus berlanjut didorong oleh grafik tehnikal yang bullish dan kekuatiran
geopolitik yang ada di pasar. Sehingga, harga emas berjangka kontrak Agustus 2020 naik sebesar
US$12.90 per ons pada level US$1,814.70.

Pasar saham global kebanyakan naik pada perdagangan semalam. Indeks saham AS mengarah naik
pada saat pembukaan perdagangan sesi New York dimulai. Ini adalah minggu yang sibuk di pasar
dengan laporan penghasilan perusahaan di AS, pertemuan bank sentral dan data GDP dari Cina.

Melanjutkan perdagangan sebelumnya, maka perdagangan Rabu (15/7), harga emas terlihat
tertekan di bursa Comex, Amerika Serikat. Ihwal itu terjadi, karena aksi ambil untung yang normal
dari para trader jangka pendek setelah kenaikan harga emas yang bagus yang menyentuh
ketinggian 9 tahun. Sehinggaa, terpantau, harga emas berjangka untuk kontrak Agustus 2020
terakhir turun sebesar US$10.60 per ons pada US$1,803.50.

Selanjutnya, pasar saham global kebanyakan turun dalam perdagangan semalam. Indeks saham AS
mengarah turun pada saat pembukaan perdagangan sesi New York dimulai. Ini adalah minggu yang
sibuk di pasar, dengan penghasilan perusahaan, pertemuan bank sentral dan data GDP dari Cina
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jatuh tempo. Angka-angka ekonomi terbaru dari Cina lebih kuat daripada yang diperkirakan
menunjukkan pemulihan ekonomi Cina yang cepat dari kerusakan atas lockdown karena
pandemik. Sementara zona Euro juga mendapatkan laporan data ekonomi yang bagus dengan
produksi industri bulan Mei naik 12.4% dari April 2020 yang merupakan rekor kenaikan bulanan.

Hingga pada akhir pekan ketiga, Jum’at (17/7), tampaknya harga emas kembali melemah.
Pelemahan itu dipicu aksi ambil untung dari para trader jangka pendek. Sehingga, harga emas
berjangka kontrak Agustus 2020 turun sebesar US$6.50 per ons pada level US51,807.40. Sementara
emas Antam ditawarkan beli pada Rp 949.000,- per gram atay bergerak naik sebesar Rp 7000,-

Semeentara itu, dari Cina dilaporkan bahwa, penurunan di dalam penjualan ritel pada Juni 2020
sebesar — 1.8% dibandingkan dengan — 2.8% pada Mei 2020. Indeks saham utama Cina Shanghai
composite turun 4.5% dan menjadi penurunan tertajam sejak bulan Februari. Sehingga, pasar emas
tetap berada pada tekanan jual dengan ECB tetap mempertahankan kebijakan moneternya tidak
berubah atas tingkat bunga dan kebijakan yang akomodatif secara ekstrim.
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Mengonfirmasi data ECB yang mengumumkan tingkat bunganya tidak berubah, tetap pada 0.00%,
0.25% dan — 0.50%. ECB juga mempertahankan sikapnya yang akan terus mengadakan pembelian
assets selama 2021 dan akan terus melanjutkan program pembelian asset bulanan selamanya
sepanjang diperlukan.



